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Abstract

This research aims to test salt making which was carried out in North Padang Village,
Nagari Air Bangis, sub-district of Sungai Beremas, Kab, West Pasaman, the process
that went through on how to process sea water into salt properly and correctly. The aim
is to maintain the balance of the environmental ecosystem and the sustainability of
natural resources. Support and collaboration from various parties, including the
government, community and stakeholders, will be the key to success in implementing
this project.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk uji coba pembuatan garam yang di lakukan di Kampung
Padang utara, Nagari Air Bangis, kec.Sungai Beremas, Kab, Pasaman Barat proses yang
di lalui tentang cara mengolah air laut menjadi garam baik dan benar. Yang bertujuan
untuk dapat menjaga keseimbangan ekosistem lingkungan dan keberlanjutan sumber
daya alam, Dukungan dan kolaborasi dari berbagai pihak termasuk pemerintah,
masyarakat, dan para pemangku kepentingan, akan menjadi kunci keberhasilan dalam
melaksanakan proyek ini.
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PENDAHULUAN

Penelitian ini bertujuan untuk kegiatan pemberdayaan masyarakat terkususnya
masyarakat di Nagari Air Bangis. kegiatan ini memperdayakan masyarakat di bidang
ekonomi di lakukan karena identifikasi masalah di Nagari Air Bangis yaitu susahnya
akses untuk mendapatkan stok garam karena di Nagari Air Bangis itu sendiri belum ada
stok produksi langsung oleh masyarakat sekitar dan masih mengharapkan pasokan dari
luar. Setelah di amati kususnya di Nagari Air Bangis itu sendiri sudah mencakupi
sepenuh nya untuk kebutuhan nelayan seperti pabrik es yang telah berdiri di Air Bangis,
dan peralatan alat-alat tangkap, suku cadang mesin kapal, bengkel kapal, tempat
pembuatan kapal, tempat pengolahan ikan dan yang belum ada di Air Bangis itu sendiri
ialah stok produksi garam, Masyarakat belum cukup memiliki pengetahuan atau skill
dalam pemanfaatan air laut yang langsung di olah dan menjadikan nya garam sehingga
menjadikan suatu peluang usaha sehingga menumbuhkan lapangan pekerjaan, sehingga
Nagari Air Bangis sudah bisa mecukupi produksi sendiri untuk kebutuhan nelayan yang
ada di Nagari Air Bangis, bahkan tidak hanya ekspor ikan basah, ikan kering, ikan asin,
es, bahkan juga bisa ekspor garam.

Maka dengan adanya projek ini masyarakat bisa memanfaatkan pesesisr pantai
maupun pulau-pulau yang ada di Nagari Air Bangis untuk membukak lapangan
pekerjaan masyarakat dan juga para pengusaha ikan asin yang ada di sana juga mudah
mendapatkan akses garam yang cukup dan bahkan masayrakat itu sendiri juga bisa
menjadi peluang usaha produksi garam sehingga dampak bagi pertumbuhan ekonomi
menjadi meningkat dan mengurangi dampak pengangguran

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dimulai dari tahap persiapan yaitu pemberdayaan, persiapan
praktek pembuatan garam lalu dilanjutkan dengan cara pembuatan dan tahapan
penyelesaian akhir. Kegiatan pengabdian dilakukan di Nagari Air Bangis Kecamatan
Sugai Beremas Kabupaten Pasaman Barat. Metode yang digunakan dalam pengabdian
ini adalah penyuluhan dan demonstrasi cara membuat garam dari air laut dengan metode
sungkup. Metode Penyuluhan tentang manfaat garam, cara pembuatan dan keuntungan
ekonomi dari pembuatan garam dari air laut dengan metode sungkup. Dalam
penyuluhan dilaksanakan Sosialisasi dan diskusi dengan masyarakat.

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Tahap pertama perancangan sebelum pelaksanaan proyek adalah melakukan
negosiasi dan izin pelaksanaan proyek di lokasi pengerjaan proyek

1. Menghubungi dan izin pelaksanaan proyek

e Walinagari e Masyarakat
e Jorong e Pemilik lahan
o Ketua pemuda



2. Mengumpulkan dan membentuk kelompok
e Mengajak masyarakat ikut serta dalam pelaksanaan proyek secara
langsung
e Menemui Jorong dan ketua pemuda secara langsung
3. Melakukan diskusi
e Tahapan kerja
e Membuat tim atau kelompok
e Menjelaskan bahan baku
¢ Menjelaskan teknik pembuatan garam
4. Pengenalan produk
e Secara langsung
e Secara visualisasi melalui video dan photo
5. Pemasaran
e Secara langsung
e Secara online atau sosial media
6. Pendampingan kelompok usaha

Kegiatan pengabdian dilakukan di Nagari Air Bangis Kecamatan Sugai Beremas
Kabupaten Pasaman Barat. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah penyuluhan
dan demonstrasi cara membuat garam dari air laut dengan metode sungkup. Metode Penyuluhan
tentang manfaat garam, cara pembuatan dan keuntungan ekonomi dari pembuatan garam dari air
laut dengan metode sungkup. Dalam penyuluhan dilaksanakan Sosialisasi dan diskusi dengan
masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Lampiran anggaran biaya proyek

TOTAL ANGGARAN
KESELURUHAN RP.17.500.000




Berdasarkan tabel 1 diatas adalah rincian biaya keseluruhan yang dikeluarkan untuk
membuat suatu proyek garam pada penelitian ini.

Gambar 1. Proses Penjemuran

Gambar 1 diatas memperlihatkan proses lanjutan untuk memompa air yang
telah di tampung di bak-bak penyimpanan menggunakan senio ke bak tambak garam
sebanyak yang kita inginkan,maka semakin tinggi volume air maka akan semakain lama
proses pengkristalan garam dan sebalik nya semakin sedikit volume air maka akan cepat
pengkristalan garam tersebut.

Gambar 2. Pemanenenan garam yang telah mengkristal

Gambar 2 diatas memperlihatkan pemanenan dari hasil garam yang telah
mengkristal mulai dari air tua sampai kristal-kristal garam dengan menggunakan alat
sekop plastik di kumpulkan di sudut bak-bak pengkristalan sebelum di angkut ke
gudang penyimpanan dan penirisan garam yang telah di panen.



SIMPULAN

Setelah adanya tahap uji coba untuk pembuatan garam yang di lakukan di
Kampung Padang utara, Nagari Air Bangis, kec.Sungai Beremas, Kab, Pasaman Barat
proses yang di lalui tentang cara mengolah air laut menjadi garam baik dan benar
sehinga sebagai peluang usaha bagi masyarakat yang ada di nagari Air Bangis,kusus
nya di Nagari Air Bangis itu sendiri adalah nelayan, sehingga untuk melakukan usaha
ikan asin dan melaut membutuhkan stok garam yang banyak supaya menjadi hasil yang
maksimal. Dengan demikian, dapat menjaga keseimbangan ekosistem lingkungan dan
keberlanjutan sumber daya alam, Dukungan dan kolaborasi dari berbagai pihak,
termasuk pemerintah, masyarakat, dan para pemangku kepentingan, akan menjadi kunci
keberhasilan dalam melaksanakan proyek ini.

KETERBATASAN DAN SARAN

Untuk masyarakat yang mau mencoba turun langsung dalam produksi
pembuatan garam dengan metode pengolahan baik dan benar, sebelum memulai
rancangan tersebut lebih baik memahami sejauh munkin tentang pembuatan garam baik
dan benar, pada kenyataan nya pembuatan garam hanya sekedar air laut yang di jemur,
tetapi dengan adanya uji coba di beberapa daerah yang ada di Indonesia ini proses
pembuatan garam sangatlah beragam dan setiap daerah mempunyai kualitas air lut yang
berbeda-beda, jadi pelajari beberapa metode, peragakan sesuaikan mana yang cocok
untuk lokasi yang akan kita jalan kan proyek.
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